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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana kecintaan terhadap 

budaya populer Jepang mempengaruhi ekspresi identitas diri remaja wibu di Kota Malang dan 

bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap kecintaan budaya populer Jepang di 

kalangan remaja wibu di Kota Malang. Subjek dari penelitian ini adalah remaja wibu yang 

mencintai budaya populer Jepang di Kota Malang dan masyarakat atau remaja biasa yang tidak 

mencintai budaya populer Jepang di Kota Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara tersruktur, observasi partisipan, sserta dokumentasi berupa foto dan 

notulensi. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, sumber data dalam 

penelitian ini berjumlah tujuh orang, yaitu tiga orang remaja wibu dan empat orang masyarakat 

sekitar. Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1) Kecintaan para remaja 

wibu terhadap budaya populer Jepang di Kota Malang ini sangat mempengaruhi mereka dalam 

karaktersitik, gaya hidup, dan hobby mereka. Tetapi untuk ekspresi identitas diri terhadap 

budaya populer Jepang sebagian mempengaruhi remaja wibu di Kota Malang. 2) Masyarakat 

merasa hal tersebut tidak ada masalah, karena tiap orang memiliki kesukaannya masing-

masing, tetapi masyarakat berharap dengan adanya kegiatan seperti event-event cosplay 

ataupun kegiatan anime lainnya tidak akan menganggu kenyamanan orang lain dan tidak 

membuat kemacetan di jalan atau membaut kericuhan di masyarakat. 

Kata Kunci : Ekspresi, Identitas Diri, Remaja Wibu, Budaya Populer Jepang 

 

ABSTRACT 

This research aims to find out more about how the love of Japanese popular culture influences 

the self-identity expression of Wibu teenagers in Malang City and how the surrounding 

community views the love of Japanese popular culture among Wibu teenagers in Malang City. 

The subjects of this research are young teenagers who love Japanese popular culture in Malang 

City and ordinary people or teenagers who do not love Japanese popular culture in Malang 

City. Data collection techniques use structured interview techniques, participant observation, 

and documentation in the form of photos and minutes. This research method uses descriptive 

qualitative, the data sources in this research are seven people, namely three teenagers and four 

local people. From the results of the data analysis, the following conclusions were obtained: 1) 

The love of Wibu teenagers for Japanese popular culture in Malang City has greatly influenced 

their characteristics, lifestyle, and hobbies. However, the expression of self-identity in Japanese 

popular culture partly influences Wibu teenagers in Malang City. 2) The community feels that 
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this is not a problem, because each person has their preferences. Still, the community hopes 

that activities such as cosplay events or other anime activities will not disturb the comfort of 

other people and will not create traffic jams on the roads or create chaos in the area. public. 

Keywords: Expression, Self-Identity, Wibu Teenagers, Japanese Popular Culture 

 

PENDAHULUAN 

 Jepang telah menjadi salah satu negara maju di Asia kaya akan kebudayaan, termasuk 

budaya populer seperti anime, manga, dan musik. Hubungan dekat antara kedua negara telah 

menyebabkan pertukaran kebudayaan, yang telah mendorong orang Indonesia, terutama 

generasi muda, untuk menyukai kebudayaan Jepang. Istilah "Japanofilia" digunakan untuk 

menggambarkan kecintaan atau kegemaran terhadap budaya populer Jepang, seperti anime, 

manga, dan musik Jepang. Festival budaya Jepang sering diadakan di kota-kota besar di seluruh 

Indonesia, menunjukkan minat yang besar terhadap budaya Jepang di Indonesia, termasuk di 

Kota Malang. Budaya populer ini semakin populer di kalangan remaja di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Dari beberapa negara dan budaya populernya masing-masing dapat 

diketahui bahwa tiap negara memiliki identitas dan estetikanya sendiri (Putri, A. A, 2023). 

Remaja di Kota Malang sering disebut sebagai "wibu" jika mereka menyukai budaya populer 

Jepang. Wibu adalah istilah yang digunakan untuk menyebut para penggemar anime atau 

manga, terutama dikalangan remaja di Indonesia (Putri, F. O, 2023). Ini dapat menjadi ekspresi 

identitas diri bagi remaja wibu yang merasa terhubung dengan budaya Jepang dan senang 

mengeksplorasi dan menikmati karya-karyanya. Na lmun, kecintala ln terhalda lp buda lya l populer 

Jepa lng jugal da lpa lt menimbulkaln kontroversi da ln kritik, terutalma l jikal dia lngga lp seba lga li bentuk 

penghormaltaln ya lng diberikaln kepalda l buda lyal populer Jepalng. 

 Selain itu, produk makanan dan minuman dengan identitas Jepang juga telah menajdi 

bagian dari industri budaya di Indonesia, menunjukkan bahwa identtias Jepang telah meresap 

dalam produk konsumsi sehari-hari masyarakat di Indonesia. Hal ini juga tercermin dalam 

peningkatan jumlah pembelajar bahasa Jeang di Indonesia, menunjukkan minat yang 

meningkat terhadap budaya Jepang di kalangan masyarakat Indonesia. Di sisi lain, komunitas 

remaja wibu atau penggemar budaya populer Jepang juga telah  tumbuh di berbagai kota di 

Indonesia, termasuk Kota Malang. Mereka membentuk subkultur mereka sendiri berdasarkan 

kecintaan terhadap budaya populer Jepang, yang menjadi bagian intergral dari identitas sosial 

dan subkultur mereka.  

 Ekspresi identitas diri remaja wibu Kota Malang terhadap budaya populer Jepang 

mencerminkan pengaruh yang kuat dari budaya populer Jepang di Indonesia, terutama di 

kalangan remaja wibu. Remaja wibu mengeksplorasi budaya populer Jepang melalui berbagai 

cara, seperti menonton anime, membaca manga, mendengarkan musik Jepang, dan mengikuti 

tren fashion Jepang. Kecintaan terhadap budaya populer Jepang merupakan bagian penting dari 

identitas sosial dan subkultur mereka dalam festival budaya Jepang. Kecintaan terhadap budaya 

populer Jepang juga memengaruhi gaya hidup remaja wibu di Kota Malang. Mereka 

menghabiskan waktu untuk menonton anime atau membaca manga, dan mereka juga 

menghabiskan uang untuk membeli barang-barang atau tiket ke acara budaya Jepang yang 

populer. Ini menunjukkan bahwa kecintaan terhadap budaya populer Jepang telah menjadi 

bagian penting dari identitas diri remaja wibu di Kota Malang. Namun, kecintaan terhadap 



budaya populer Jepang juga dapat menimbulkan kontroversi dan kritik, terutama jika dianggap 

sebagai penghormatan yang salah atau stereotip yang merendahkan budaya Jepang. Oleh 

karena itu, penting bagi remaja wibu di Kota Malang untuk memahami dan menghormati 

budaya Jepang. Dalam hal ini, peran orang tua, guru, dan masyarakat sangat penting untuk 

membantu remaja wibu memahami dan menghormati budaya Jepang dengan cara yang tepat. 

Pemerintah dan lembaga pendidikan juga dapat memainkan peran penting dalam 

mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang budaya Jepang dan mencegah perilaku 

yang merendahkan atau menghinanya. 

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan topik yang 

peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu PERTAMA Fathoni, dkk (2021) yang berjudul ” 

Studi fenomenologi remaja penggemar budaya populer Jepang di Kota Malang”. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini ada empat penjelasan, (1) Remaja laki-laki awal mengidolakan 

anime dan idol grup J-pop, sedangkan remaja laki-laki akhir mengidolakan anime dan idol grup 

J-pop. Remaja perempuan hanya mengidolakan anime pada fase awal dan akhir. (2) 

Pengidolaan terhadap budaya populer Jepang dapat dilakukan dengan menonton video, 

menghadiri konser, mengikuti acara kebudayaan Jepang, dan mengumpulkan barang-barang 

yang terkait dengan idolanya. (3) Bagi remaja penggemar budaya populer Jepang di Kota 

Malang, pengidolaan berfungsi sebagai inspirasi, pedoman, dan hiburan. (4) Pengaruh 

pengidolaan terhadap budaya populer Jepang pada remaja, termasuk masalah sosial, moral, 

gaya hidup, dan imajinasi.  

KEDUA Saputra, dkk (2023) yang berjudul ”Wibunisme : Apakah Bukti Fanatisme 

Menurunkan Nasionalisme di Kalangan Mahasiswa”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa fanatisme Wibu dapat memperlambat perkembangan nasionalisme 

dan merusak kesatuan nasional. Penelitian sebelumnya tidak menemukan bukti bahwa 

fanatisme terhadap budaya asing dapat mengurangi nasionalisme. Karena itu, penting bagi 

masyarakat untuk memahami dan toleran terhadap kebudayaan lain sambil mempertahankan 

ciri khas dan karakteristik budaya mereka sendiri. menerangkan bahwa remaja laki-laki 

maupun perempuan menggemari dan menyukai anime dalam budaya populer Jepang di Kota 

Malang dan rata-rata remaja yang menggemari budaya populer Jepang memiliki orangtua yang 

kurang peduli atau acuh terhadap kesukaan anak mereka terhadap budaya populer Jepang.  

KETIGA Putri, F.O, (2023) yang berjudul ” REMAJA PELAKU WIBU DI BANDUNG 

(Studi Fenomenologi Remaja Pelaku Wibu di Bandung)” Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah fenomena remaja pelaku wibu di Bandung terkait dengan budaya populer Jepang, 

sehingga kita dapat mengetahui sejauh mana budaya populer Jepang terhadap remaja di kota 

Bandung sehingga mereka dikatai sebagai wibu, mulai dari minat mereka terhadap budaya 

populer Jepang sehingga mereka dianggap sebagai wibu, dan kemudian dari perspektif mereka 

sendiri tentang remaja pelaku wibu di kota Bandung. 

Da llalm ketigal penelitialn terdalhulu ya lng dialta ls resealrch ga lp dalla lm penelitialn ini bisa l 

dilihalt dalri halsil penelitialn terdalhulu lebih membalha ls tentalng pentingnyal budalya l populer 

Jepa lng sebalga li inspira lsi, pedomaln, da ln hiburaln balgi kalla lnga ln remalja l. Tetalpi terdalpa lt 

fa lnaltisme terhalda lp buda lyal populer Jepa lng membualt memperlalmbalt perkembalnga ln 

na lsionallisme daln merusalk kesa ltualn na lsiona ll. Sehinggal merekal dika ltali sebalga li wibu, mulali 

da lri minalt merekal terhalda lp buda lya l populer Jepa lng. Seda lngka ln perbedala ln da lri penelitialn ya lng 

diteliti oleh peneliti yalitu menfokuskaln palda l kecintala ln terha ldalp buda lya l populer Jepa lng dalla lm 



mempengalruhi ekspresi identitals diri remalja l da ln pa lndalnga ln ma lsya lralka lt sekitalr terhalda lp 

kecintala ln buda lyal populer Jepalng di Ka lla lnga ln remaljal wibu di Kotal Ma lla lng. 

Berdalsa lrka ln la ltalr bela lkalng ya lng telalh peneliti susun, peneliti merumuskaln malsa lla lh 

ya litu, balga limalna l kecintala ln terhalda lp budalya l populer Jepalng mempengalruhi ekspresi identita ls 

diri remalja l wibu di Kotal Ma llalng da ln ba lgalimalna l pa lndalnga ln malsya lra lka lt sekita lr terhalda lp 

kecintala ln buda lyal populer Jepalng di kalla lngaln remalja l wibu di Kotal Ma llalng. Tujualn da lri 

penelitialn ini alda llalh untuk mengetalhui lebih dallalm mengenali kecintala ln terhalda lp buda lya l 

populer Jepalng mempengalruhi ekspresi identitals diri da ln pa lnda lnga ln ma lsya lra lka lt sekitalr 

terhalda lp kecintala ln buda lya l populer Jepa lng di ka lla lngaln rema ljal wibu di Kota l Ma lla lng. ALrtikel 

ini jugal mempunyali ma lnfa lalt, seca lral teoritik untuk menalmbalh referensi, pengetalhua ln, da ln 

wa lwa lncalra l mengenali kecintala ln terhalda lp budalya l populer Jepalng mempengalruhi ekspresi 

identitals diri sertal pa lndalnga ln malsya lra lkalt sekitalr mengenali kecintala ln budalya l populer Jepalng 

di kalla lngaln remalja l wibu di Kotal Ma lla lng. ALrtikel ini juga l dalpa lt dimalnfa la ltkaln seba lgali referensi 

untuk penelitialn sela lnjutnyal yalng membalha ls ha ll tersebut. 

Penelitialn ini menggunalkaln teori fenomenologi menurut Edmund Husserl yalitu untuk 

memalhalmi fenomenal seba lga lima lnal a lda lnya l, sebalga limalna l fenomenal tersebut dialla lmi seca lral 

lalngsung oleh ma lnusial da llalm hidupnya l sehalri-ha lri. Teori fenomenologi  Hussrel  memiliki  

tujualn  untuk  memalha lmi  rea llitals  ya lng  dialla lmi  oleh  sua ltu individu  bersa lsa lr  da lri  sebua lh  

kesa ldalra ln,  pikiraln,  da ln  da lla lm  tindalka ln (ALnnalbil,  2021). Menurut fenomenologi Husserl, 

untuk memalha lmi fenomenal, seseora lng ha lrus menelala lh fenomenal a lpa l a ldalnya l. Oleh ka lrenal itu, 

untuk melihalt fenomenal alpa l a ldalnya l a lta lu melalkuka ln proses bralcketing, seseora lng halrus 

menyimpaln a lta lu mengisolalsi a lsumsi, keya lkinaln, da ln pengetalhua ln ya lng telalh mereka l miliki. 

Menurut Husserl, fenomenal murni alda lla lh fenomenal ya lng tida lk terpengalruh oleh proses 

ra lsionallisa lsi. Da ltal a lsli yalng da lpalt ditalngka lp oleh kesalda lra ln malnusia l disebut fenomena l murni. 

 

METODE PENELITIALN 

 Pendekalta ln penelitialn mengena li ”Jalpa lnofilial : Ekspresi Identitals Diri di Ka lla lnga ln 

Remaljal Wibu Kotal Ma llalng” menggualnkaln penelitialn kua llitaltif deskriptif. Penelitialn kuallitaltif 

didalsa lrka ln pa ldal usa lha l untuk membalngun palnda lnga ln oralng-ora lng ya lng diteliti denga ln rinci, 

disa ljikaln da llalm bentuk kaltal-ka ltal da ln ga lmbalra ln ya lng menyeluruh, sertal rumit (Moleong: 

2016). Penelitialn kuallitaltif deskriptif alda llalh sa llalh sa ltu jenis penelitialn kuallitaltif yalng bertujualn 

untuk mendeskripsikaln da ln menggalmba lrka ln fenomenal a lta lu kejaldialn ya lng a ldal di ma lsya lra lkalt. 

Penelitialn kua llita ltif deskriptif sering digunalka ln untuk mengalna llisis sebualh fenomenal, 

kejaldialn, a lta lu kealda la ln sosia ll. Desa lin penelitialn ini termalsuk da lla lm jenis penelitialn kua llitaltif 

ya litu bertujualn untuk memalha lmi fenomena l ya lng diteliti secalra l mendallalm da ln deta lil tentalng 

fenomenal alta lu kejaldia ln yalng a ldal di malsya lra lkalt. Metode yalng digunalka ln dallalm memperdalla lm 

penelitialn kua llitaltif yalitu dengaln pengumpulaln da ltal melallui wa lwa lncalra l, observa lsi, da ln 

dokumentalsi. Subjek dallalm penelitialn ini ya litu ka llalnga ln remalja l yalng pro da ln kontra l terha ldalp 

kecintala ln buda lyal populer Jepalng di Kotal Ma llalng. Da lla lm hall ini peneliti mencalri informaln 

ya lng memiliki pengallalmaln a lta lu pengetalhua ln terkalit penelitialn yalng diteliti.  

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 



HALSIL  

Kecintalaln terhaldalp Budalyal Populer Jepalng Mempengalruhi Ekspresi Identitals Diri 

Remaljal Wibu di Kotal Mallalng 

Da lri ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Informa ln Z, RN, da ln SH ya lng merupa lkaln rema ljal wibu 

di Kotal Ma lla lng dalpa lt menjela lska ln balhwa l kecintala ln merekal terhalda lp buda lyal populer Jepalng 

itu alda l yalng da lpalt mempengalruhi ka lralkteristik, seperti Informaln Z meralsa l sedikit 

mempengalruhi kalra lkteristik seperti calra l berbicalra l yalng dicalmpur dengaln ba lhalsa l Jepalng 

a ltalupun calra l berpalka lialn seperti alla l-alla l Jepa lng yalng bialsa lnya l disebut cosplaly. Seda lngkaln 

informaln RN da ln SH mera lsa l budalya l populer Jepalng ini tidalk mempengalruhi kalra lkteristik 

merekal, kalrena l Informaln RN lebih menyuka li belalja lr balha lsa l Jepa lng da ln tidalk diperliha ltkaln ke 

malsya lra lka lt umum, sedalngka ln informaln SH lebih mempelalja lri mengenali kesopalna ln yalng 

dimalna l di negalral Jepa lng hall kesopa lnaln merupalka ln kebialsa la ln dalla lm halti daln pikiraln mereka l. 

Setialp informaln memiliki talngga lpa ln malsing-malsing mengenali interalksi sosia ll ya lng dilalkuka ln 

remaljal wibu terhaldalp ma lsya lralka lt sekitalr da ln hall tersebut mempengalruhi ekspresi identtials diri 

merekal malsing-ma lsing. Seperti informaln Z lebih menjelalska ln ba lhwa l remaljal wibu bia lsa lnyal 

a lnti sosiall terhalda lp lingkungaln sekita lr, teta lpi informaln Z yalng merupalkaln remaljal wibu mallalh 

menyukali sosia llisalsi terhalda lp malsya lra lka lt sekitalr, bialrpun begitu informaln Z jugal membaltalsi 

da llalm hall mencintali budalya l populer Jepa lng daln mengalmbil hall yalng positif aljal seperti 

berbicalral ba lhalsa l Jepa lng alta lu menguploald ha ll berbalu Jepa lng. Sedalngka ln informaln RN meralsa l 

bisa l membeda lkaln da ln da lpa lt bersikpa l profesinall, seperti malna l wa lktu untuk mencinta li buda lya l 

populer Jepalng dengaln wa lktu bersosiallisa lsi dengaln malsya lra lka lt sekitalr. Ka llalu menurut 

informaln SH yalng mencintali budalya l populer Jepa lng, informaln SH tidalk alda l malsa llalh untuk 

berinteralksi dengaln malsya lra lka lt sosiall daln informa ln SH meralsa l buda lyal populer Jepa lng tidalk 

mempengalruhi eskpresi identitals diri SH.  

 Informaln Z, RN, da ln SH mera lsa l ba lhwa l dengaln munculnyal konflik a lntalra l ma lsya lralka lt 

sekitalr denga ln remaljal wibu ya lng mencinta li budalya l populer Jepa lng, ha ll tersebut palstinyal a lka ln 

terjaldi. Informaln Z meralsa l ba lhwa l setia lp oralng memiliki perspektifnya l malsing-malsing 

mengenali budalya l populer Jepalng ya lng a lda l di Kotal Ma lla lng, Informa ln Z berhalra lp remalja l wibu 

jugal bisa l memilalh a ltalu difilter yalng ma lna l ba lik da ln buruk tentalng buda lya l populer Jepa lng. 

Seda lngkaln menurut RH konflik tersebut membualng-bualng wa lktu da ln tena lga l, seha lrusnya l bisa l 

sa lling menghorma lti hobby malsing-malsing ta lnpa l a ldal unsur kebencialn. Beda l ha llnya l dengaln 

informaln SH, ia l mera lsa l konflik tersebut muncul kalrenal seja lra lh di malsa l la llu, ya lng dimalna l 

Jepa lng dulu menjaljalh Indonesia l sehingga l sebalgia ln malsya lra lka lt malsih menyimpaln dendalm 

hinggal seka lra lng. Dengaln munculnyal buda lyal populer Jepalng juga l membua lt remalja l wibu di 

Kota l Ma llalng terpengalruh buda lya l populer Jepa lng tersebut keda llalm galya l hidup altalupun hobby 

merekal. Seperti hall nyal informaln Z ya lng meralsa l ba lhwa l budalya l populer Jepa lng tidalk 

mempengalruhi ga lya l hidupnyal, tetalpi lebih mempengalruhi ke hobbynya l. Seperti mengikuti 

event-event a lnime, ngikutin perkembalnga ln lalgu Jepa lng, ngecosplaly yalng mengikuti sebualh 

ka lralkter alnime kesukalaln dengaln semirip mungkin. Sedalngkaln da lri palnda lngaln RN lebih 

menjelalska ln ba lhwa l dengaln munculnya l buda lyal populer Jepalng memalng sa lngalt mempengalruhi 

ga lyal hidup alta lupun hobby, seperti calra l remalja l wibu berbicalra l yalng dicalmpur-ca lmpur dengaln 

ba lhalsa l Jepa lng da ln a lka ln terlihalt da llalm diri seoralng rema ljal wibu ba lhwa l iya l sa lngalt mencintali 

buda lyal populer Jepa lng. Lalin ha ll nya l denga ln pa lndalnga ln da lri SH, ba lhwa lsa lnnya l ha ll tersebut 

pa lsti berpengalruh keda llalm ga lyal hidup a ltalupun hobby, tetalpi tidalk alda l rema ljal wibu 



terpengalruh ha ll buruk yalng sa lmpa li bisa l merusalk buda lya l ba lngsa l kital sendiri ya litu Ba lngsa l 

Indonesial.  

 Denga ln munculnyal buda lya l populer Jepalng ini terhaldalp remalja l wibu di Kota l Ma llalng 

pa lstinyal a lda l malsya lra lkalt sekitalr ya lng berpikir por daln kontra l mengenali buda lyal populer Jepalng 

tersebut. Hall itu membualt informaln Z, RN, da ln SH memiliki pa lndalnga ln mereka l sendiri dallalm 

menyikalpi hall tersebut, seperti informaln Z yalng memiliki palnda lngaln ba lhwa l ha ll ial beralda l di 

tengalh-tengalh a lntalra l pro daln kontra l alta lu bialsa l disebut netrall, yalng dimalna l informa ln Z mera lsa l 

malsya lra lka lt memiliki palnda lngalnnya l malsing-malsing mengenali budalya l populer Jepa lng. Jikal 

ha llnyal ba lgi ma lsya lralka lt yalng pro pa lstinyal a lkaln mengalta lkaln ka llalu buda lyal populer Jepalng ini 

a ldalha ll sebualh ha ll yalng lualr bia lsa l, tetalpi menurut malsya lra lka lt yalng kontral a lkaln menga lnggalp 

ba lhwa l remaljal wibu tersebut tidalk mencintali budalya lnya l sendiri dengaln lebih memilih 

mencintali buda lya l lualr. Ka lrena l ha ll tersebut kital tida lk bisa l bera lsumsi ya lng bena lr da ln sa lla lh, 

seba lb mereka l memiliki alsumsinya l ma lsing-malsing terha ldalp remalja l wibu ya lng mencintali 

buda lyal populer Jepalng di Kota l Malla lng. Da lri palndalnga ln informaln RN tidalk jaluh beda l dengaln 

pa lndalnga ln informaln Z, yalng dimalna l jugal memiliki pa lndalnga ln netrall. Hall tersebut a lgalr tidalk 

a ldalnya l ha ll yalng memicu konflik palralh da ln informaln RN berha lra lp kepalda l malsya lra lka lt sekitalr 

untuk memperbolehkaln remaljal wibu mencintali budalya l populer Jepalng, tetalpi denga ln halrus 

pintalr-pintalr menfilter altalu mensalring ya lng malna l ba lik bualt di suka li da ln malna l ya lng buruk 

untuk tidalk di ikuti. Informaln SH pun juga l meralsa l ba lhwa l tidalk a lda l ruginyal untuk mempelaljalri 

buda lyal nega lral la lin alta lu lebih tepaltnyal buda lyal populer Jepalng ini. 

Palndalngaln Malsyalralkalt Sekitalr terha ldalp Kecintalaln Budalyal Populer Jepalng di 

Kallalngaln Remaljal Wibu di Kotal Mallalng 

 Da lri halsil wa lwa lnca lral denga ln Informaln RS, FH, NM, da ln SP ya lng merupa lka ln 

malsya lra lka lt sekitalr a ltalu remaljal ya lng tidalk mencintali budalya l populer Jepalng di Kota l Ma llalng. 

Ma lsya lra lka lt palsti memiliki palndalnga ln tersendiri mengenali kecintalaln remalja l wibu terhalda lp 

buda lyal populer Jepalng di Kota l Ma llalng, seperti palnda lnga ln informaln RS ya lng meralsa l kura lng 

suka l dengaln ha ll berbalu buda lya l populer Jepa lng, bialrpun begitu infromaln RS mera lsa l setia lp 

ora lng memiliki kesuka laln ya lng berbedal-bedal, a lsa llkaln ha ll tersebut tidalk melalmpa lui balta ls da ln 

tetalp remalja l wibu tersebut halrus tetalp mencintali kebudalya laln sendiri yalitu budalya l balngsa l 

Indonesial. Sa lma l hallnyal denga ln informaln FH da ln NM ya lng memiliki palnda lngaln ba lhwa l hall 

tersebut bialsa l sa lja l jikal dia lmbil yalng positifnya l a ljal, a lka ln tetalpi sebisa lnya l jalnga ln terlallu fa lnaltik 

dengaln cospla ly menirukaln ka lra lkter alnime daln dengaln merekal mencintali budalya l populer 

Jepa lng ini tidalk a lka ln mengalnggu a lktivitals ha lria ln merekal terhalda lp kehidupa ln nya ltalnya l. 

Seda lngkaln menurut informa ln SP ha ll tersebut setuju-setuju sa ljal, ka lrenal setialp ora lng memiliki 

kesuka lalnnya l malsing-ma lsing, tetalpi hall tersebut bukaln tipe dalri informaln SP jaldi ial meralsa l 

kura lng cocok dengaln ha ll berbalu buda lyal populer Jepalng.  

Ma lsya lra lka lt sekitalr juga l pa lstinyal denga ln a ldalnya l buda lya l populer Jepalng ini dialngga lp 

seba lgali hall yalng positif alta lu nega ltif palstinya l. Menurut informaln RS pa lstinyal alda l ha ll positif 

da ln negaltinyal, seperti hall positifnyal dengaln a lda l alcalra l wibu tersebut dalpa lt menalmbalh 

ktealtifitals a lna lk ba lngsa l da ln memperluals pertemalna ln merekal. Seda lngka ln nega ltifnya l seperti 

beberalpa l remalja l wibu yalng tergilal-gilal dengaln buda lyal populer Jepalng sehingga l salmpa li 

melalkukaln ha ll-hall dilualr ba ltalsa ln, sa lma l juga l dengaln pemikiraln informaln FH ba lhwa lsa lnnyal ha ll 

negaltif tersebut muncul jikal terlallu berlebihaln da llalm mencintali budalya l populer Jepa lng. 

Seda lngkalng Informa ln NM meralsa l ha ll tersebut cukup positif jikal tidalk menggalnggu a lktivitals 



ha lrialn merekal daln ha ll negaltifnyal jikal merekal menjaldi cenderung balnya lk berinteralksi dengaln 

temaln sefrekuensi alta lu sa ltu komunitalsnya l sa ljal, sehinggal menjaldi alnti sosiall di ma lsya lralka lt 

a ltalupun temaln pa lda l umumnya l. Bedal ha llnya l dengaln pemikiraln informa ln SP, ia l meralsa l ha ll 

tersebut tergalntung dalri perspektif ma lsya lka lt sekita lr. Kalla lu da lri informaln SP sendiri ia l meralsa l 

kura lng nya lmaln dengaln a lda lnya l budalya l populer Jepalng ini, kalrena l merekal melalkuka ln geralka ln-

geralka ln tertentu daln terlihalt alneh. Seperti cosplaly dengaln berfoto yalng halrus denga ln dipegalng-

pegalng, terlihalt seperti pelecehaln tetalpi merekal terlihalt sena lng-senalng sa lja l denga ln ha ll 

tersebut. 

 Ka lrenal ha ll tersebut bisal sa lja l mempengalruhi hubunga ln sosia ll a ltalu interalksi a lntalra l 

remaljal wibu denga ln malsya lra lka lt sekitalr. Tetalpi informaln RS da ln FH mera lsa l ha ll tersebut tidalk 

mempengalruhi hubunga ln a ltalu interalksi a lntalra l merekal kepa ldal rema ljal wibu ya lng mencintali 

buda lyal populer Jepalng. Berbedal dengaln informaln NM da ln SP, ya lng dimalna l mereka l mera lsa l 

jikal remaljal wibu tersebut cenderung lebih  ba lnyalk berkomunikalsi denga ln komunitals wibu sa lja l 

ya lng sefrekuensi dengaln merekal da ln memiliki dunialnya l sendiri, kalrenal itu terkalda lng merekal 

kura lng nya lmbung jikal berbicalral a lta lu mengobrol dengaln rema ljal wibu ya lng mencinta li budalya l 

populer Jepalng. Pa lstinya l tidalk lengkalp ka llalu remalja l wibu ya lng mencintali budalya l populer 

Jepa lng ini tidalk melalkuka ln kegialtaln seperti cosplaly a lta lu festivall alnime, kalrenal itu malsing-

malsing informa ln mempunyali talngga lpaln merekal mengenali ha ll tersebut. Tetalpi semua l informaln 

memiliki talngga lpa ln ya lng sa lmal, ya litu merekal mera lsa l bialsa l sa lja l jikal a lda lnya l kegialtaln-kegialtaln 

seperti cosplaly a lta lupun festivall alnime. Pa lra l informaln jugal berha lra lp dengaln a lda lnyal kegialtaln-

kegialtaln tersebut tidalk mengalnggu kenyalmalna ln ora lng lalin da ln tidalk membualt kemalcetaln di 

jalla ln alta lu membalut kericuhaln di malsya lra lka lt. Informaln RP meralsa l kuralng suka l a ltalu kuralng 

pa lntals da lla lm kegialta ln cosplaly, ka lla lu misa llnyal sa la lt berfoto ha lrus pega lng-pegalng a lta lu pa lt-palt 

itu kuralng pa lntals da ln terliha lt alneh.  

 Pa lstinyal da llalm kecintalaln remaljal wibu terhalda lp budalya l populer Jepalng memiliki 

perbedala ln palnda lnga ln a lntalra l generalsi tual da ln generalsi mudal. Pa lra l informaln pun meralsa lka ln 

perbedala ln pa lndalnga ln tersebut, dilihalt da lri generalsi muda l pa lstinyal lebih welcome daln 

menerimal a ltalupun mengalpresialsi kegialta ln remaljal wibu terhalda lp buda lyal populer Jepa lng yalng 

a ldal di Kota l Ma lla lng. Ka lrenal genera lsi muda l lebih terbukal terhalda lp ma lsuknya l buda lya l a lsing ke 

Indonesial seperti budalya l populer Jepalng ini. Sedalngka ln generalsi tua l belum sepenuhnya l 

menerimal buda lyal populer Jepalng ma lsuk ke Indonesial da ln memalnda lng fenomena l tersebut 

negaltif, ha ll tersebut kemungkinaln kura lng terbukal terha lda lp globallisa lsi da ln kha lwa ltir alka ln 

menggalnggu perkembalngaln remalja l di Indonesial terutalmal di Kota l Ma llalng.  

                

PEMBALHALSALN 

 Da lri halsil dialta ls bisa l dikalitkaln denga ln Teori Fenomenologi menurut Edmund Husserl. 

Teori ini talmpalk jelals da lla lm galga lsa ln da lsa lrnyal ba lhwa l fenomenal tersebut diallalmi secalra l 

lalngsung oleh ma lnusia l da llalm hidupnya l seha lri-halri. Ka lrenal fenomenologi memalha lmi 

kesa ldalra ln sebalga limalna l diallalmi dalri sudut palnda lng oralng pertalmal. Da llalm fenomenologi, 

setialp ora lng palda l da lsa lrnyal perna lh melalkuka ln pralktek fenomenologi, ya litu studi tentalng 

fenomenal a ltalu tentalng sega llal sesua ltu ya lng ta lmpalk ba lgi kital di da llalm penga llalmaln subyktif, 

a ltalu tenta lng balga limalnal kital mengallalmi segalla l ssua ltu di sekitalr kita l. Oleh kalrenal itu, 

fenomenologi dalpa lt dikalitkaln denga l kecintala ln remalja l wibu terhalda lp buda lya l populer Jepa lng, 

seperti alnime altalu fa lshion. Ka lrena l fenomenologi berusalha l memalha lmi pengallalm subyektif 



ora lng dallalm mengallalm budalya l populer tersebut. Fenomenologi sendiri ya litu menga lnilisis 

struktur da lri persepsi, imaljinalsi, penilalia ln, emosi, evallualsi, da ln penga llalma ln ora lng la lin yalng 

teralra lh palda l sesua ltu obyek di lualr. Denga ln demikialn, fenomenologi dalpa lt membalntu dalla lm 

memalhalmi ba lgalimalna l remaljal merespons da ln meralsa lka ln buda lya l populer Jepalng, seperti 

a lnime, cosplaly, lalgu Jepa lng, daln lalin-la linnyal ya lng merupalka ln obyek di lualr kesa ldalra ln 

merekal. Kalrena l hall tersebut jugal membualt merekal palra l remaljal wibu terpengalruh da llalm galya l 

hidup daln hobby mengikuti budalya l populer Jepalng.  

 

PENUTUP 

KESIMPULALN 

 Da lri halsil walwa lnca lral ya lng telalh peneliti lalkuka ln palda l tujuh oralng informaln yalng berisi 

tigal ora lng remalja l wibu da ln empalt ora lng ma lsya lralka lt a ltalu remalja l bialsa l. Da lri ha lsil tersebut 

menunjukkaln balhwa l kecintala ln palral rema ljal wibu terhalda lp budalya l populer Jepalng di Kota l 

Ma llalng ini salnga lt mempengalruhi merekal da llalm kalra lktersitik, galyal hidup, daln hobby merekal. 

Ha ll tersebut dikalrenalka ln kecintala ln mereka l terhalda lp buda lyal populer Jepa lng, tetalpi remalja l 

wibu tetalp membaltalsi a lta lu menfilter ha ll yalng nega ltif da lri budalya l populer Jepa lng da ln 

mengalmbil hall positif nyal sa lja l. Keba lnya lka ln remaljal wibu ya lng mencintali buda lyal populer 

Jepa lng merupa lkaln a lnti sosiall terha ldalp ma lsya lralka lt sekitalr, dika lrenalka ln merekal mera lsa l lebih 

nya lmbung alta lu sefrekuensi dengaln komunitals wibu merekal. Teta lpi alda l jugal remalja l wibu yalng 

menyukali sosiallisa lsi dengaln malsya lralka lt sekitalr seperti informaln Z. Jaldi da lri halsil wa lwa lncalra l 

dengaln rema ljal wibu ya lng mencintali buda lya l populer Jepa lng, bisa l dibilalng seba lgia ln kecintala ln 

tersebut mempengalruhi ekspresi identitals diri merekal. Seda lngkaln da lri pa lndalnga ln ma lsya lralka lt 

a ltalu remaljal bia lsa l terhaldalp kecintalaln remaljal wibu terhalda lp buda lyal populer Jepa lng. 

Ma lsya lra lka lt meralsa l ha ll tersebut tidalk a lda l malsa lla lh, ka lrenal tialp ora lng memiliki kesuka lalnnya l 

malsing-ma lsing, tetalpi ma lsya lralka lt berhalra lp dengaln a lda lnyal kegialta ln seperti event-event 

cosplaly a lta lupun kegialtaln a lnime la linnyal tidalk a lka ln mengalnggu kenya lmalna ln ora lng la lin daln 

tidalk membualt kemalcetaln di jallaln a lta lu membalut kericuhaln di malsya lra lka lt.  
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